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ABSTRACT 

 

MOH. RIFALDI AMIN. T3120108. DECISION SUPPORT SYSTEM USING AHP 

ALGORITHM FOR SELECTING DIRECT CASH ASSISTANCE (BLT) 

RECIPIENTS 

  

This research aims: 1) to design a Decision Support System for determining 

recipients of direct cash assistance from village funds using the Analytical 

Hierarchy Process method in Cisadane Village, and 2) to obtain the results of the 

selection of recipients of direct cash assistance from village funds from the 

Decision Support System using the Analytical Hierarchy Process method in 

Cisadane Village. This research was conducted at the Cisadane Village Office, 

Kwandang District, North Gorontalo Regency. The data collection method is by 

interview, such as asking questions related to the selection of recipients of direct 

cash assistance from village funds, then by observation, namely by conducting 

direct observations at the Cisadane Village Office. In this research, 30 community 

data samples were used as training data taken from the Cisadane Village Office 

using existing criteria. After obtaining the weight value for each criterion, a 

calculation is then carried out between alternatives based on the criteria. The 

algorithm used for this research is the Analytical Hierarchy Process algorithm. 

The results of the algorithm and program implementation obtained the highest 

score which was the selected alternative which was the recommended alternative 

for selecting recipients of direct cash assistance from village funds. 

 

Keywords: Selection of recipients of direct cash assistance, village funds, SPK, 

Analytical Hierarchy Process 
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ABSTRAK 

 

MOH. RIFALDI AMIN. T3120108. SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN 

DENGAN ALGORITMA AHP UNTUK SELEKSI PENERIMA BANTUAN 

LANGSUNG TUNAI (BLT) 

  

Penelitian ini bertujuan: 1) untuk merancang Sistem Pendukung Keputusan 

penentuan penerima bantuan langsung tunai dana desa dengan metode Analytical 

Hierarcy Proces di Desa Cisadane, dan 2) untuk memperoleh hasil Seleksi 

penerima bantuan langsung tunai dana desa dari Sistem Pendukung Keputusan 

dengan metode Analytical Hierarcy Proces di Desa Cisadane. Penelitian ini 

dilakukan di Kantor Desa Cisadane Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo 

Utara. Metode pengumpulan data yaitu dengan wawancara seperti mengajukan 

pertanyaan yang berkaitan dengan seleksi penerima bantuan langsung tunai dana 

desa, kemudian dengan cara observasi yaitu mengadakan pengamatan secara 

langsung ke Kantor Desa Cisadane. Dalam penelitian ini digunakan data latih 

sebanyak 30 data masyarakat yang diambil dari Kantor Desa Cisadane dengan 

kriteria yang ada. Setelah didapat nilai bobot dari masing-masing kriteria 

selanjutnya dilakukan perhitungan antar alternatif berdasarkan kriteria. Algoritma 

yang digunakan untuk penelitian ini adalah algoritma Analytical Hierarcy Proces. 

Hasil algoritma dan implementasi program didapat hasil nilai tertinggi yang 

merupakan alternatif terpilih menjadi alternatif yang direkomendasikan sebagai 

Seleksi penerima bantuan langsung tunai dana desa. 

 

Kata kunci: Seleksi penerima bantuan langsung tunai, dana desa, SPK, Analytical 

Hierarcy Proces 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

vii 
 

 

KATA PENGANTAR 

 

Dengan memanjatkan puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT, serta 

rahmat dan salam untuk junjungan besar Nabi Muhammad SAW. Sehingga 

penulis dapat menyelesaikan Skripsi yang berjudul SISTEM PENDUDKUNG 

KEPUTUSAN DENGAN ALGORITMA AHP UNTUK SELEKSI 

PENERIMA BANTUAN LANGSUNG TUNAI (BLT)  adapun tujuan dari 

penulisan proposal penelitian adalah untuk menyusunan proposal ini, sebagai 

salah satu syarat kelulusan bagi setiap mahasiswa jurusan Teknik Informatiak di 

Universitas Ichsan Gorontalo dan untuk memperoleh gelar sarjana Ilmu 

Komputer. 

 Meskipun penulis telah berusaha membuat Skripsi ini selengkap mungkin, 

penulis menyadari bahwa masih terdapat kekurangan dalam penyusunan proposal 

penelitian ini. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun dari para pembaca untuk memperbaiki dan menyempurnakan segala 

kekurangan dalam penyusunan Skripsi penelitian ini.  

Untuk itu dengan segala kerendahan hati, penulis menyampaikan ucapan 

terima kasih yang tulus dan mendalam kepada yang terhormat : 

1. Ibu Dr. Hj Juriko Abdusamad, M.Si, Selaku Ketua Yayasan 

Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (YPIPT) Ichsan 

Gorontalo 

2. Bapak Dr. Abdul Gaffar Latjokke, M.Si, Selaku Rektor Universitas Ichsan 

Gorontalo 

3. Bapak Irvan Abraham Salihi, S.Kom., M.Kom, Selaku Dekan Fakultas 

Ilmu Komputer Universitas Ichsan Gorontalo. 

4. Bapak Sudirman Melangi, S.Kom., M.Kom Selaku Wakil Dekan I Bidang 

Akademik Fakultas Ilmu Komputer Universitas Ichsan Gorontalo 

Sekaligus Pembimbing Utama. 



 

 

viii 
 

5. Ibu Irma Surya Kumala Idris, S.Kom., M.Kom Selaku Wakil Dekan II 

Bidang Akademik Fakultas Ilmu Komputer Universitas Ichsan Gorontalo. 



ix 

 

6. Bapak Sudirman S. Pana, S.Kom., M.Kom Selaku Ketua Jurusan Teknik 

Informatika Fakultas Ilmu Komputer Universitas Ichsan Gorontalo. 

7. Bapak, Suhardi Rustam S.Kom., M.Kom Selaku Dosen Pembimbing 

Utama Yang Juga Telah Memberikan Motivasi Kepada Penulis. 

8. Ibu Sumarni S.Kom., M.Kom Selaku Pembimbing Pendamping Yang 

Telah Memberikan Motivasi Kepada Penulis 

9. Bapak dan Ibu Dosen Universitas Ichsan Gorontalo yang telah mendidik 

dan mengajarkan berbagai disiplin ilmu kepada penulis. 

10. Bapak Ismail Amin, Selaku Kepala Desa Cisadane yang telah memberikan 

kesempatan kepada peneliti untuk mengumpulkan data terkait penerimaan 

Bantuan Langsung Tunai. 

11. Keluarga tercinta yang selalu memberikan semangat dan bimbingan moral 

maupun material yang tak terhingga kepada penulis. 

12. Rekan-rekan seperjuangan yang telah banyak memberikan bantuan dan 

dukungan kepada penulis. 

13. Kepada Wahyunda Tandesa Teman-Teman Angkatan 20 yang ikut 

membantu dalam penyelesaianSkripsi ini yang tak sempat penulis 

sebutkan satu-persatu. 

Semoga Allah SWT, melimpahkan balasan atas jasa-jasa mereka kepada 

kami. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa apa yang telah dicapai ini masih jauh 

dari kesempurnaan dan masih banyak terdapat kekurangan. Oleh karena itu 

penulis sangat mengharapkan adanya kritik dan saran yang konstruktif. Penulis 

berharap semoga hasil yang telah dicapai ini dapat bermanfaat bagi kita semua, 

Aamiin. 

 

Gorontalo,   Juni 2024  

 

 

   Penulis 



vii 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN SAMPUL ................................................................................................ i 

HALAMAN JUDUL  ................................................................................................. ii  

PERSETUJUAN PENELITIAN .............................................................................. ii  

ABSTRACT................................................................................................................ iv 

ABSTRAK ................................................................................................................... v 

KATA PENGANTAR  .............................................................................................. vi 

DAFTAR ISI  ............................................................................................................ vii 

DAFTAR GAMBAR  ................................................................................................. x 

DAFTAR TABEL  ..................................................................................................... xi 

BAB I PENDAHULUAN  ......................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang  .............................................................................................. 1 

1.2 Identifikasi Masalah  ..................................................................................... 4 

1.3 Rumusan Masalah ......................................................................................... 4 

1.4 Tujuan Penelitian  .......................................................................................... 5 

1.5 Manfaat Penelitian  ........................................................................................ 5 

BAB II LANDASAN TEORI  ................................................................................... 6 

2.1 Tinjauan Studi  ............................................................................................... 6 

2.2 Tinjauan Pustaka  ........................................................................................... 8 

2.2.1 Bantuan Langsung Tunai (BLT)  ..................................................... 8 

2.2.2 Kemiskinan  ....................................................................................... 8 

2.2.3 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)  .............................................. 8 

2.2.4 Algoritma Analytical Hierachy Process  ......................................... 9 

2.2.5 Tahapan Metode Analytical Hierarchy process  ............................. 9 

2.2.6 Penerapan Analytical Hierarchy Process  ..................................... 11 

2.2.7 Siklus Pengembangan Sistem ......................................................... 12 

2.2.8 Analisis Sistem ................................................................................ 15 

2.2.9 Desain Sistem  ................................................................................. 16 

2.2.10 Unified Modeling Language (UML) .............................................. 16 

2.2.11 Teknik Pengujian Sistem ................................................................ 21 

2.2.12 Pemograman Web, PHP Dan Data Base Mysql ............................ 23 



 

 

viii 
 

2.3 Kerangka Pikir  ............................................................................................ 24 

BAB III METODE PENELITIAN  ....................................................................... 25 

3.1 Jenis,Metode,Subjek,Waktu,Dan Lokasi Penelitian.................................. 25 

3.2 Pemodelan .................................................................................................... 25 

3.2.1 Pengumpulan Data ............................................................................ 26 

3.2.2  Prapengolahan .................................................................................. 26 

3.2.3 Algoritma ........................................................................................... 27 

3.2.4 Hasil ................................................................................................... 27 

3.3 Prapengolahan  ............................................................................................. 28 

3.4 Hasil Kriteria AHP ...................................................................................... 28 

3.5 Evaluasi  ....................................................................................................... 28 

BAB IV HASIL PENELITIAN  .............................................................................29 

4.1 Hasil Pengumpulan Data  .................................................................... 29 

4.2    Hasil Dan Pemodelan  ......................................................................... 32 

4.2.1  Pra Pengolahan .......................................................................... 32 

4.2.2  Hasil Pemodelan  ....................................................................... 32 

4.2.3  Normalisasi Data  ...................................................................... 33 

4.2.4  Eksperimen Data........................................................................ 34 

4.2.5   Use Case ................................................................................... 44 

4.2.6  Activty Diagram Login .............................................................. 45 

4.2.7   Activty Diagram Kriteria .......................................................... 45 

4.2.8   Activity Diagram Alternatif ...................................................... 46 

4.2.9    Squence Diagram Login ........................................................... 46 

4.2.10  Squence Diagram Kriteria ........................................................ 47 

4.2.11  Squence Diagram Alternatif ..................................................... 47 

4.2.12  Clas Diagram ........................................................................... 48 

4.2.13  Arsitektur Sistem ..................................................................... 49 

4.3 Mekanisme User  ................................................................................. 49 

4.3.1  Interface Desain Login .............................................................. 49 

4.3.2  Dashboard ................................................................................. 50 

4.3.3  Tampilan Data Penerima (BLT)  ................................................ 50 



 

 

ix 
 

4.3.4  Tampilan Data Kriteria .............................................................. 51 

4.3.5  Tampilan Data Perhitungan ........................................................ 51 

4.3.6  Program Desain ......................................................................... 52 

4.3.7  Hasil Konstruksi Sistem ............................................................. 53 

4.4 Kode Pemograman Untuk Pengujian White Box  .................................. 53 

4.5 Flowchart Program Untuk Pengujian White Box  .................................. 61 

4.6 Flowgrap program Untuk Pengujian White Box .................................... 62 

4.7 Perhitungan CC .................................................................................... 62 

4.8 Basis Path pada Pengujian White Box ................................................... 63 

4.9 Pengujian Black Bos ............................................................................. 63 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN  .................................................................66 

5.1   Pembahasan  Sistem .................................................................... 66 

5.1.1 Halaman Login  ......................................................................... 66 

5.1.2Tampilan Halaman Utama  .......................................................... 67 

5.1.3 Tampilan Halaman Data Nilai Preferensi   .................................. 67 

5.1.4 Tampilan Halaman Data Kriteria  ............................................... 68 

5.1.5 Tampilan Halaman Data Alternatif ............................................. 68 

5.1.6 Tampilan Halaman Analisis Kriteria  .......................................... 69 

5.1.7  Tampilan Halaman Analisis Alternatif ....................................... 69 

5.1.8 Tampilan Hasil Perengkingan  .................................................... 70 

BAB VI PENUTUP .......................................................................................... 71 

6.1 Kesimpulan  ........................................................................................ 71 

6.2 Saran  .................................................................................................. 71 

DAFTAR PUSTAKA  ...................................................................................... 72 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

x 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar    2.1    Struktur Hierarki AHP ............................................................... 9 

Gambar    2.2    Siklus Hidup Pengembangan Sistem  ....................................... 13 

Gambar    2.3    Flow Chart .............................................................................. 21 

Gambar    2.4    Kerangka Pikir  ....................................................................... 24 

Gambar    3.1    flowchart ................................................................................. 25 

Gambar    4.1    Pemodelan ............................................................................... 33 

Gambar    4.2    Pengembangan Sistem  ............................................................ 44 

Gambar    4.3    Activity Diagram Login  .......................................................... 44 

Gambar    4.4    Activity Diagram Kriteria ........................................................ 45 

Gambar    4.5    Activity Diagram Alternatif ..................................................... 45 

Gambar    4.6    Sequence Diagram Login  ....................................................... 46 

Gambar    4.7    Sequence Diagram Kriteria...................................................... 47 

Gambar    4.8   Sequence Diagram Alternatif.................................................... 47 

Gambar    4.9  Clas Diagram   .......................................................................... 48 

Gambar    4.10  Desain Login ........................................................................... 49 

Gambar    4.11  Dashboard  .............................................................................. 50 

Gambar    4.12  Data Penerima  ........................................................................ 50 

Gambar    4.13  Data Kriteria  ........................................................................... 51 

Gambar    4.14  Data Perhitungan  .................................................................... 51 

Gambar    4.15 flowchart Pengujian White Box  ............................................... 61 

Gambar    4.16  Flowgrap Pengujian White Box  .............................................. 54 

Gambar    5.1 Halaman Login ........................................................................... 66 

Gambar    5.2    Halaman Utama ....................................................................... 67 

Gambar    5.3   Halaman Data Nilai Preferensi.................................................. 67 

Gambar    5.4   Halaman Data Kriteria .............................................................. 68 

Gambar    5.5   Halaman Data Alternatif ........................................................... 68 

Gambar    5.6   Halaman Analisis Kriteria ........................................................ 69 

Gambar    5.7   Halaman Analisis Alternatif ..................................................... 69 

Gambar    5.8   Tampilan Perengkingan ............................................................ 70 

 



 

 

xi 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel    1.1    Data Calon Bantuan .............................................................................. 2 

Tabel    2.1    Peneliti Terkait  ..................................................................................... 6 

Tabel    2.2    Matriks Perbandingan ........................................................................10 

Tabel    2.3    Skala Perbandingan Berpasangan ......................................................10 

Tabel    2.4    Simbol Use Case Diagram  ................................................................16 

Tabel    2.5    Simbol Clas Diagram  ........................................................................18 

Tabel    2.6    Simbol Sequence Diagram  ................................................................35 

Tabel    4.1   Data Calon Penerima Bantuan  ...........................................................29 

Tabel    4.2   Perbandingan Berpasangan Kriteria  ..................................................34 

Tabel    4.3   Matriks Normalisasi Kriteria  .............................................................35 

Tabel    4.4   Matriks Normalisasi  ...........................................................................35 

Tabel    4.5   Bobot Setiap Baris  ..............................................................................35 

Tabel    4.6   Perbandingan Berpasangan Sub Kriteria ...........................................37 

Tabel    4.7   Matriks Normalisasi Sub Kriteria   .....................................................37 

Tabel    4.8   Bobot Setiap Baris Sub Kriteria Pendidikan  .....................................37 

Tabel    4.9   Perbandingan Berpasangan Sub Kriteria Jumlah Tanggungan ........38 

Tabel    4.10  Matriks Normalisasi Sub Kriteria Jumlah Tanggungan  ..................38 

Tabel    4.11  Bobot Setiap Baris Sub Kriteria Jumlah Tanggungan .....................39 

Tabel    4.12  Perbandingan Berpasangan Sub Kriteria Pekerjaan   .......................40 

Tabel    4.13  Matriks Normalisasi Sub kriteria Pekerjaan ..................................... 40 

Tabel    4.14  Bobot Setiap Baris Sub Kriteria Pekerjaan  ...................................... 40 

Tabel    4.15  Perbandingan Berpasangan Sub Kriteria Kondisi Rumah ............. 42 

Tabel    4.16  Matriks Normalisasi Sub Kriteri Kondisi Rumah  ........................ 42 

Tabel    4.17  Bobot Setiap Baris Sub Kriteria Kondisi Rumah  ......................... 42 

Tabel    4.18  Tabel Perengkingan ..................................................................... 43 

Tabel    4.19  Mekanisme User  ......................................................................... 49 

Tabel    4.20  Program Desain ........................................................................... 52 

Tabel    4.22  Basis path  ................................................................................... 63 

Tabel    4.22  Pengujian Black Box  ................................................................... 63 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

BLT merupakan implementasi dari Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 

2008 tentang pelaksanaan program bantuan langsung tunai (BLT) untuk rumah 

tangga sasaran (RTS) dalam rangka kompensasi pengurangan subsidi BBM. 

Program BLT-RTS ini dalam pelaksanaanya harus langsung menyentuh dan 

memberikan manfaat langsung kepada masyarakat miskin (yang terkategori 

sebagai RTS), mendorong tanggung jawab sosial bersama dan dapat 

menumbuhkan kepercayaan masyarakat kepada pemerintah yang secara konsisten 

mesti benar-benar memperhatikan Rumah Tangga Sasaran yang pasti merasakan 

beban berat sebagai akibat dari kenaikan harga BBM. [1]. 

 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau disebut juga dengan Decision 

Support System (DSS) merupakan salah satu sistem informasi yang secara khusus 

digunakan untuk membantu memanajemen dalam pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan persoalan yang bersifat semi terstruktur secara efektif dan 

efesien, serta tidak menggantikan fungsi pengambil keputusan dalam membuat 

keputusan. [2]. 

 

Desa Cisadane adalah wilayah pemekaran dari desa moluo yang ada di 

kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo utara yang terletak pada dataran 

rendah dan memiliki 3 dusun yaitu : Dusun Cimelati, Dusun Benteng dan Dusun 

Tariyono. Pelaksanaan penyaluran bantuan BLT bukanlah hal baru bagi 

Pemerintah Desa. Namun, selalu terjadi permasalahan dalam penyalurannya. 

Begitupun dengan penyaluran bantuan langsung tunai yang terjadi tahun lalu. 

Bantuan langsung tunai tahun lalu dari pemerintah sudah berjalan namun sering 

terjadi permasalahan dalam penyaluran. Beberapa permasalahan yang timbul 

dalam penyaluran bantuan sosial antara lain adalah Banyaknya pemohon penerima 

bantuan langsung tunai dana desa sementara kuota terbatas 
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sehingga perlu adanya sistem seleksi menggunakan sistem pendukung 

keputusan .  

Tabel 1.1 Data Calon Penerimaan Bantuan 

 

NO 

 

NAMA 

 

 

TINGKAT 

PENDIDIKAN 

 

JUMLAH 

TANGGUNGAN 

 

JENIS 

PEKERJAAN 

 

1 
Bakari Pomahu 

 

SMA 

 

3 

 

Petani 

 

2 
Nirwan Tahir 

 

SMA 

 

4 

 

Nelayan 

 

3 
Yulin Salim 

 

SMA 

 

4 

 

Wiraswasta 

 

4 
Mia Ahmad 

 

SMA 

 

3 

 

Wiraswasta 

 

5 
Rusma Adam 

 

SMA 

 

5 

 

Wiraswasta 

 

6 
Farial Husin 

 

SMA 

 

4 

 

Wiraswasta 

 

7 
Rasid  Badu 

 

SMA 

 

3 

 

Nelayan 

 

8 
Meilan Olii 

 

SMA 

 

3 

 

Wiraswasta 

 

9 
Marlina Isa 

 

SMA 

 

4 

 

Wiraswasta 
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1O 
Djasi Maulana 

 

SMA 

 

3 

 

Petani 

 

....... 
.............................. 

 

 

 

............... 

 

................. 

 

30 
Ari Labajo 

 

SMA 

 

4 

 

Nelayan 

(Sumber Data : Desa Cisadane Tahun 2022) 

Data diatas merupakan data yang ada di kantor Desa Cisadane pada tahun 

2022. Data penerima bantuan BLT yang sudah tersedia dalam penginputan 

penerima bantuan berdasarkan persyaratan dan ketentuan dari bantuan. 

Kriteria penerima bantuan BLT dapat bervariasi tergantung pada program 

bantuan, lembaga yang menyelenggarakan program, serta tujuan program 

tersebut. Di bawah ini adalah beberapa kriteria: yang sering digunakan dalam 

program bantuan BLT: 

a. Mempunyai Jumlah keluarga lebih dari tiga. 

b. Luas lantai rumah kurang dari 50 M persegi perpenghuni. 

c. Luas lantai bangunan tempat tinggal terluas adalah tanah.  

d. Jenis dinding bangunan tempat tinggal terluas adalah 

bambu/rumbia/kayu berkulitas rendah. 

 

Untuk solusinya peneliti tertarik untuk menganalisa suatu system 

pendukung keputusan dengan metode AHP untuk membantu desa dalam 

menyeleksi pemohon yg melebihi batas berdasarkan data dan persyaratan yang 

ada di desa. 

 Metode AHP atau Analytical Hierarchy process merupakan salah satu 

model untuk pengambilan keputusan yang dapat membantu kerangka berfikir 

manusia. Metode ini mula-mula dikembangkan oleh Thomas L. Saaty seorang ahli 

matematika yang bekerja pada University of Piitsburgh pada tahun 1970- an. 

Dasar berfikirnya metode AHP adalah proses membentuk skor secara numerik 
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untuk menyusun rangking setiap alternatif keputusan berbasis pada bagaimana 

sebaiknya alternatif itu dicocokkan dengan kriteria pembuat keputusan. AHP 

adalah salah satu bentuk model pengambilan keputusan dengan multiple criteria. 

Metode AHP dapat juga memberikan solusi bagi pihak perusahaan agar 

mempermudah dalam proses pengambilan keputusan secara tepat dan obyektif. 

[3]. 

Berdasarkan hal tersebut, maka itu perlu dilakukan penilitian, dengan 

judul “SISTEM PENDUDKUNG KEPUTUSAN DENGAN ALGORITMA 

AHP UNTUK SELEKSI PENERIMA BANTUAN LANGSUNG TUNAI 

(Studi Kasus : Di Desa Cisadane Gorontalo Utara)” Diharapkan kepada kepala 

desa dengan menggunakan metode ini dapat membantu pihak desa dalam 

perengkingan penerima bantuan desa. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Banyaknya pemohon penerima bantuan langsung tunai dana desa 

sementara kuota terbatas,sehingga perlu adanya sistem seleksi 

menggunakan sistem pendukung keputusan . 

2.  pihak desa masih mengalami kesulitan dalam penentuan penerima 

bantuan langsung tunai dana desa karena masih memakai penilaian 

sukbjektif. 

1.3 Rumusan Masalah 

 1. Bagaimana merancang sistem pendukung keputusan seleksi 

penerima bantuan langsung tunai dana desa dengan metode 

analytical hierarchy process? 

 2. Bagaimana hasil seleksi penerima bantuan langsung tunai dari 

sistem pendukung keputusan dengan metode analytical hierarchy 

process? 
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1.4 Tujuann Penelitian 

 

1. Untuk merancang sistem pendukung keputusan seleksi penerima 

bantuan langsung tunai dana desa dengan metode Analytical 

Hierarchy process. 

2.  Untuk memperoleh hasil seleksi penerima bantuan langsung tunai 

dana desa dari sistem pendukung keputusan dengan metode 

Analytical Hierarchy process 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan informasi dan 

referensi bagi pihak-pihak yang mengadakan penelitian selanjutnya 

terutama yang berkaitan dengan pelaksanaan program bantuan 

sosial (BLT) di desa cisadane. 

2.  Praktis 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan keilmua yang berharga bagi penulis, mahasiswa, 

masyarakat maupun pemerintah yang menjadi bahan masukan 

terkait dengan informasi agar selalu mempertimbangkan segala 

aspek yang terkait dalam mengambil suatu. 

3. Peneliti  

Diharapkan dapat menjadi masukan bagi peneliti lain yang akan  

mengadakan penelitian selanjutnya terkait metode AHP dan 

memeberikan informasi bagi mereka tentang masalah yang diteliti 

dalam sistem yang lebih luas.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Studi 

Berikut ini adalah penelitian terkait dengan metode Analyhic Hierarchy Proces 

(AHP) yaitu:  

Tabel.2.1 penelitian terkait 

NO. PENELITI JUDUL TAHUN METODE HASIL 

1. Setiawan Implementasi 

Aplikasi 

Decision 

Support 

System dengan 

Metode 

Analytical 

Hierarcy 

Process (AHP) 

untuk 

Penentuan 

Jenis Supplier. 

2015 AHP AHP (Analytical 

Hierarcy Process) 

memang dapat 

memberikan solusi 

terhadap masalah yang 

memiliki beberapa atau 

multi kriteria. Hirarki 

atau bentuk model yang 

dimiliki AHP, 

memungkinkan 

memberikan solusi 

terhadap masalah dengan 

lebih dari satu kriteria 

dalam beberapa level. 

Sehingga, metode AHP 

dirasakan sangat tepat 

untuk pengambilan 

keputusan dalam hal 

pemilihan supplier 

dengan multi kriteria 

2.  

 

 

Proses Seleksi 

Penerima 

Program 

Keluarga 

Harapan 

(PKH) 

2016 AHP Menurut Aminudin & 

Sari (2016) mengatakan 

penerapan sistem 

pendukung keputusan 

dengan metode AHP 

(Analytical Hierarchy 
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Menggunaka 

Metode 

Analytical 

Hierarchy 

Process 

(AHP). 

Process) kepada 

penerima PKH 

memberikan hasil yang 

tepat sasaran bagi 

penerima manfaat. 

Namun, karena indikator 

pemilihan penerima 

manfaat PKH tidak 

memiliki nilai yang tidak 

tepat untuk memasukkan 

data subyektif, sehingga 

masih terdapat 

kelemahan dalam 

penggunaan metode 

AHP. 

3. U. Habibah 

dan M. 

Rosyda 

 

 

Penetapan 

calon penerima 

Bantuan 

Langsung 

Tunai (BLT) 

Menggunakan 

Metode AHP 

2022 AHP-

TOPSIS 

AHP untuk pembobotan 

kriteria dan TOPSIS 

untuk mencari nilai 

matrik normalisasi 

terbobot dengan hasil 

akurasi 91% dengan data 

70 orang. Perbedaanya 

selain metode juga 

kriteria calon penerima 

BLT adalah non PKH, 

non prakerja, dan 

sejenisnya dari 

pemerintah. 
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2.2 Tinjauan Pustaka 

2.2.1 Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

BLT adalah dana yang dikeluarkan pemerintah untuk rakyat. Pada 

dasarnya BLT merupakan bantuan yang disalurkan oleh pemerintah kepada 

masyarakat miskin, yaitu miskin menurut data Badan Pusat Statistik (BPS). [4]. 

2.2.2    Kemiskinan 

Kemiskinan adalah suatu situasi dimana seseorang atau rumah 

tanggamengalami kesulitan untuk memenuhi kebutuhan dasar, sementara 

lingkungan penduduknya kurang memberikan peluang untuk meningkatkan 

kesejahteraan secara berkesinambungan atau untuk keluar dari kerentanan. [5]. 

2.2.3 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)  

Sistem Pendukung Keputusan atau Decision Support Sistem secara umum 

didefinisikan sebagai sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan baik 

kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk 

masalah semi terstruktur. Sistem pendukung keputusan merupakan sistem 

informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan dan manipulasi data. 

[6]. 

2.2.4 Algoritma Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Pengertian Analytical Hierarchy Process (AHP) Analytical Hierarchy 

Process (AHP) menurut Mu dan Milagros (2017:5) “ngan terbesar dari metode ini 

adalah mungkin untuk di-implementasikan kesesuatu AHP merupakan suatu 

model pendukung keputusan dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. Model 

pendukung keputusan ini akan menguraikan masalah multi factor atau multi 

kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki (untuk mengurangi kompleksitas) 

dan menunjukan hubungan antar objek (atau kriteria) serta alternatif yang 

memungkinkan. Keuntuyang tidak berwujud seperti pengalaman, preferensi 

subjektif dan intuisi, secara logis dan terstruktur”. [7]. 
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2.2.5 Tahapan Metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) 

Dalam tahapan penerapan metode AHP dilakukan langkah-langkah 

sebagai berikut Tahapan Analytical Hierarchy Process (AHP), antara lain :  

a. Definisikan masalahnya dan tentukan solusi yang diperlukan. 

b. Buatlah hirarki yang dimulai dari tujuan utama. struktur Struktur 

hierarki ditunjukkan pada gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Struktur Hierarki AHP 

c. Buat matriks perbandingan berpasangan yang menggambarkan 

kontribusi atau dampak relatif setiap elemen terhadap tujuan atau 

kriteria induknya. 

d. Menetapkan perbandingan berpasangan sehingga jumlah penilai 

ditentukan oleh persamaan (1). 

e. Buat matriks perbandingan berpasangan yang menggambarkan 

kontribusi atau dampak relatif setiap elemen terhadap tujuan atau 

kriteria induknya. 
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Tabel 2.2 Matriks Perbandingan Berpasangan 

Kriteria Pekerjaan Penghasilan 
Status Tempat 

Tinggal 

Kondisi 

Rumah 
Pendidikan 

Pekerjaan 1 1 3 3 2 

Penghasilan 1 1 1 2 2 

Status 

Tempat 

Tinggal 

0,33 1 1 2 2 

Kondisi 

Rumah 
0,33 0,5 0,5 2 2 

Pendidikan 0,5 0,5 0,5 0,2 1 

Jumlah 3,17 4 6 8,2 9 

 

f. Mendefinisikan perbandingan berpasangan sehingga diperoleh 

jumlah penilai seluruhnya ditentukan dengan Persamaan (1). 

𝑛 × [(𝑛 − 1)/2]  ..... (1) 

Banyaknya evaluasi perbandingan n adalah banyaknya elemen 

yang dibandingkan menurut persamaan (1). Pengumpulan data 

penilaian 

Perbandingan dapat diperoleh melalui kuesioner atau penilaian 

komparatif individu berdasarkan pertimbangan yang telah 

ditentukan. Untuk lebih jelasnya, tabel preferensi evaluasi 

komparatif diperlihatkan pada Tabel 2.2 

 

 

Tabel 2.3 Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan 

Intensitas Kepentingan Keterangan 

1 Kedua elemen sama pentingnya 

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dari 
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elemen lainnya 

5 Elemen yang satu lebih penting dari elemen 

lainnya 

7 Elemen yang satu sangat penting dari 

elemen lainnya 

9 Elemen yang satu mutlak sangat penting 

dari elemen lainnya 

2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan 

yang berdekatan 

 

Kebalikan 

Jika aktifitas I mendapat satu angka 

dibandingkan dengan aktifitas J, maka J 

memiliki nilai kebalikan dibandingkan I 

 

g. Hitung nilai eigen dan periksa konsistensinya.Jika tidak ada 

konsistensi maka pengumpulan data akan diulang. 

h. Ulangi langkah 3, 4, dan 5 untuk semua tingkat hierarki.  

i. Periksa hierarki untuk konsistensi. 

Yang diukur dalam AHP adalah rasio asosiasi dengan melihat 

indeks asosiasi. 

Harapkan konsistensi yang hampir sempurna untuk membuat 

keputusan yang hampir berharga. 

Walaupun kesempurnaan sulit dicapai, rasio konsistensi harus 

kurang dari atau sama dengan 10%. 

2.2.6 Penerapan Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Penerapan metode AHP pada penelitian ini membantu memberikan 

nilai tertimbang pada setiap kriteria program PKH. Langkah-langkah 

menggunakan metode AHP adalah sebagai berikut:  

1. Hitung perbandingan prioritas. Perbandingan prioritas disajikan 

dalam bentuk matriks. Skala pengisian matriks menggunakan skala 

Saaty dengan penjelasan pada tabel dibawah ini:  
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2. Normalisasi AHP 

 

 

 

 

3. Eigen Vektor 

 

 

 

4. Eigen Maksimum 

 

 

 

 

 

5. Indeks Konsistensi 

 

 

 

6. Rasio Konsistensi 

 

 

 

 

 

2.2.7 Siklus Hidup Pengembangan Sistem  

Pengembangan sistem informasi adalah aktivitas untuk menghasilkan 

sistem informasi berbasis komputer untuk menyelesaikan persoalan organisasi 
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atau memanfaatkan kesempatan (oppurtinities) yang timbul dengan menggunakan 

metode dan teknik tertentu. [8] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2  Siklus Hidup Pengembangan Sistem 

 

 

 

 

 

Awal Proyek Sistem 

Manajement Sistem 

Perencanaan Sistem 

Analisis Sistem 

Desain (Perancangan) Sistem 

Secara Umum 

Implementasi Sistem 

Seleksi Sistem 
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1. Perencanaan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan kegiatan untuk mengidentifikasi masalah, 

peluang, kemungkinan, dan peluang yang akan memudahkan 

pengembangan sistem informasi. Selanjutnya menentukan ruang 

lingkup pengembangan sistem yang akan mempengaruhi 

pengembangan sistem. 

2. Analisis Sistem 

Analisis sistem adalah analisis yang digunakan untuk menentukan 

apakah pengembangan suatu proyek sistem layak untuk dilanjutkan 

atau dihentikan. 

3. Desain/Perancangan  

Sistem (desain sistem) Analisis sistem mempertimbangkan 

bagaimana membentuk sistem baru yang diinginkan dapat dirancang.  

Berdasarkan hasil analisis, dilanjutkan dengan perancangan sistem 

untuk menentukan kebutuhan sistem yang akan dibangun. Tahap 

perancangan sistem merupakan tahap dimana ide dan pemikiran 

disusun untuk mencapai tujuan pengembangan sistem informasi, 

dengan maksud untuk merancang implementasi. 

4. Seleksi Sistem  

Menyelesaikan tahap desain sistem sering kali menjadi titik kunci 

dalam pengambilan keputusan investasi. Oleh karena itu, dalam tahap 

evaluasi dan pemilihan sistem ini, kualitas sistem dan nilai biaya dari 

laporan proyek sistem dievaluasi dan dijelaskan secara cermat selama 

proses evaluasi dan pemilihan sistem. 

5. Implementasi/penerapan Sistem 

Tahap merealisasikan hasil perancangan/perancangan sistem yang 

telah dilaksanakan sebelumnya ke dalam bentuk yang sekarang. 
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2.2.8 Analisis Sistem  

Analisis sistem didefinisikan sebagai berikut “Penguraian dari suatu sistem 

informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk 

mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahanpermasalahan, kesempatan-

kesempatan, hambatan-hambatan yan tejadi dan kebutuhan yang diharapkan 

sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya. tahap analisis sistem dilakukan 

setelah tahap perencanaan sistem(sistem planning) dan sebelum tahap desain atau 

perancangan sistem (sistem design). [9] 

Tahap analisis merupakan tahap  krisis dan sangat penting karena 

kesalahan yang dilakukan pada tahap analisis akan menimbulkan kesalahan pada 

tahap berikutnya. Selama tahap analisis sistem, sistem perlu melakukan beberapa 

langkah dasar  sebagai berikut: 

a. Identify, yaitu mengidentifikasi masalahnya. Identifikasi masalah adalah 

langkah pertama dalam tahap analisis sistem. Suatu masalah dapat 

diartikan sebagai suatu masalah yang ingin kita selesaikan.Pada bagian 

ini, tugas yang harus dilakukan meliputi menentukan penyebab masalah, 

mengidentifikasi titik-titik keputusan, dan mengidentifikasi personel 

kunci. 

b. Understand/Pemahaman, khususnya memahami cara kerja sistem yang 

ada saat ini. Langkah ini dapat dilakukan dengan mempelajari secara 

detail cara kerja sistem yang ada saat ini. Untuk mempelajari cara kerja 

suatu sistem diperlukan data yang dapat diperoleh dengan melakukan 

penelitian. 

c. Mengidentifikasi titik keputusan, oleh karena itu, terdapat kebutuhan 

untuk mengidentifikasi lebih lanjut poin keputusan yang mendorong 

integrasi data. 

d. Identifikasi personel kunci. Mengidentifikasi personel kunci ini dapat 

dilakukan dengan melihat alur dokumen dalam perusahaan serta 

dokumen uraian tugas. 
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2.2.9 Desain Sistem  

Desain sistem merupakan tahap penyusunan proses,data,aliran proses dan 

hubungan antar data yang paling optimal untuk menjalankan proses bisnis dan 

memenuhi kebutuhan perusahaan sesuai dengan hasil analisa kebutuhan.[10] 

2.2.10 Unified Modeling Language (UML)  

UML adalah bahasa pemodelan populer yang memiliki visualisasi sistem 

dan kinerja dokumentasi yang baik. Pemodelan UML bahkan dapat menghasilkan 

kode-kode pemrograman yang siap diimplementasikan. UML memiliki fungsi 

untuk membantu pendeskripsian dan desai system perangkat lunak, khususnya 

system yang dibangun menggunakan pemrograman berorientasi objek. [11]. 

1. Use Case Diagram 

 Diagram use case menunjukkan sekumpulan use case dan aktor (tipe 

kelas khusus). Diagram ini sangat penting dalam mengatur dan 

memodelkan pengoperasian sistem yang diperlukan. 

  

Tabel 2.4 Simbol Use Case Diagram 

No Gambar Nama Keterangan 

1 

 

Actor 

Orang, proses atau sistem lain yang 

berinteraksi dengan sistem informasi 

yang akan dibuat di luar sistem 

informasi itu sendiri. 

2 

 

 

Dependency 

Hubungan dimana perubahan yang 

terjadi pada suatu elemen mandiri 

(Independent) akan mempengaruhi 

elemen yang bergantung padanya 

elemen yang tidak mandiri 

[Independent].  
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No Gambar Nama Keterangan 

3  Generalization 

Hubungan generalisasi   dan   

spesialisasi   (umum-khusus) antar dua 

buah use case dimana fungsi yang satu 

adalah fungsi yang lebih umum dari 

yang lainnya. 

4 

 

Include 

Relasi use case tambahan ke sebuah 

use case dimana use case yang 

ditambahkan memerlukan use case ini 

untuk menjalankan fungsinya. 

5 

 

 Extend 

 

Relasi use case tambahan ke sebuah 

use case, dimana use case yang 

ditambahkan dapat berdiri sendiri. 

6 

 

Association 

Komunikasi antar aktor dan use case 

yang berpartisipasi pada use case atau 

use case memiliki interaksi dengan 

aktor. 

7 
 

System 
Menspesifikasikan paket yang 

menampilkan sistem secara terbatas. 

8  

 

Use Case 

Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang 

ditampilkan sistem yang menghasilkan 

suatu hasil yang terukur 

bagi suatu actor 

9  Collaboration 

Interaksi aturan-aturan dan elemen lain 

yang bekerja sama untuk menyediakan 

perilaku yang lebih besar dari jumlah 

dan elemen-elemennya (sinergi). 

 

10 

 

 

 

Note 
Elemen fisik yang eksis saat aplikasi 

dijalankan dan mencerminkan suatu 

sumber daya komputasi 
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2. Class Diagram 

Class Diagram memperlihakan himpunan kelas-kelas, antarmuka, 

kolaborasi-kolaborasi, serta relasi-relasi. Diagram ini umumnya dijumpai 

pada pemodelan sistem berorientasi objek. 

 

Tabel 2.5 Simbol class Diagram 

No Bentuk  Simbol Nama Simbol Fungsi Simbol 

 

1. 

 

 

Kelas 

Kelas pada struktur 

sistem 
 

nama_kelas 

 +atribut 

+operasi() 

 

 

2. 

 

 

 

Antarmuka/Interface 

Sama dengan konsep 

interface dalam 

pemrograman 

berorientasi objek 

 

3. 

 

 

 

Asosiasi/Association 

Relasi antar kelas 

dengan makna kelas 

yang satu digunakan 

oleh kelas yang lain, 

asosiasi biasanya juga 

disertai dengan 

multiplicity 

 

4. 

 

 

 

 

Asosiasi 

berarah/Directed 

Association 

Relasi antar kelas 

dengan makna kelas 

yang satu digunakan 

oleh kelas yang lain, 

asosiasi biasanya juga 

disertai dengan 

multiplicity 
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No Bentuk  Simbol Nama Simbol Fungsi Simbol 

 

5. 

 

 

 

Generalisasi 

Relasi antar kelas 

dengan makna 

generalisasi- 

spesialisasi (umum 

khusus) 

 

6. 

 

 

 

 

Kebergantungan/ 

Dependency 

Relasi antar kelas 

dengan kebergantungan 

antar kelas 

 

7. 

 

 

 

Agregasi/Aggregation 

Relasi antar kelas 

dengan makna semua 

bagian (whole- part) 

 

3. Sequence Diagram 

Sequence Diagram yaitu interkasi yang menekankan pada 

pengiriman pesan (message) dalam suatu waktu. 

 

Tabel 2.6 Simbol Sequence Diagram 

No Gambar simbol Nama simbol Fungsi simbol 

1 
 

Message 

Spesifikasi dari komunikasi 

antar objek yang memuat 

informasi- informasi 

tentang aktivitas yang 

terjadi 

2 

 

 

I:nama metode() 

Pesan Tipe 

Call 

Menyatakan suatu objek 

memanggil operasi/metode 

yang ada pada objek lain 

atau dirinya sendiri. 
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4. Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan tipe khusus dari diagram state yang 

memperlihatkan aliran dari suatu aktifitas  ke aktifitas lainnya dalam 

suatu sistem. Diagram ini terutama penting dalam pemodelan fungsi-

fungsi. 

 

 

No Gambar simbol Nama simbol Fungsi simbol 

1 
 

Activity 

Menyatakan bagaimana 

masing-masing kelas 

antarmuka saling 

berinteraksi satu sama 

lain. 

2  
 

Control Flow 

Menunjukan Urutan 

Eksekusi. 

3 
 

Object Flow 
Menunjukan aliran objek 

dari sebuah action atau 

activity ke action. 

4 
 

Start Point 
Menyatakan bahwa 

sebuah objek dibentuk 

atau diawali. 

5 

 

 

End Point 
Menyatakan bahwa 

sebuah objek dibentuk 

atau diakhiri. 

6 

 

 

 

Join/Penggabungan 

Menyatakan untuk 

menggabungkan Kembali 

activity atau action yang 

parallel 
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2.2.11 Teknik Pengujian Sistem  

1. White Box  

White box testing adalah pengujian perangkat lunak pada tingkat 

alur kode program, apakah masukan dan keluaran yang sesuai dengan 

spesifikasi yang dibutuhkan dan pengujian yang didasarkan pada 

pengujian design program secara prosedural, secara strctural, pengujian 

berbasis logika atau pengujian berbasis kode. Metode jalur dasar adalah 

salah satu metode white box testing, di mana dalam proses pengujian 

diperlukan untuk membuat flow graph dari program skrip dan juga 

menentukan nilai kompleksitas siklomatik. [12]. 

 

 

 

 

 

    Gambar 2.3 flow chart 

V(G) = Cyclomatic Complexity 

E = total jumlah edge 

N = total jumlah node 

 

Pada contoh flow graph di atas (Gambar 2.5), dapat dihitung 

cyclomatic complexity-nya sebagai berikut : 

 

V(G) = 11 edges – 9 nodes + 2 

= 4 

Angka  4 dari hasil perhitungan cyclomatic complexity menunjukan 

jumlah independent path dari basis path testing, atau dengan kata lain 

menunjukkan jumlah pengujian yang harus dijalankan untuk memastikan 
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semua statement pada program dijalankan minimal sekali (semua 

statement telah diuji). 

 

Hasil independent path pada contoh di atas dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

path 1 = 1-11 

path 2 = 1-2-3-4-5-10-1-11 

path 3 = 1-2-3-6-8-9-10-1-11 

path 4 = 1-2-3-6-7-9-10-1-11 

 

Catatan: 

 Independent path adalah setiap path yang dilalui program yang 

menunjukkan satu set baru dari pemrosesan statement atau dari 

sebuah kondisi baru 

 Independent path pada flow graph harus melewati sedikitnya satu 

edge yang belum pernah dilewati oleh path sebelumnya 

 Independent path selalu dimulai dari node awal hingga ke node 

terakhir 

 Independent path yang dibuat pertama kali adalah independent 

path terpendek 

Selain dengan menggunakan rumus diatas, cyclomatic complexity dapat 

ditentukan dengan dua cara lainnya : 

 Menentukan jumlah region dari flow graph. 

Pada contoh diatas, terdapat 4 region, sehingga cyclomatic 

complexity = 4. 

 Menentukan jumlaj node simpul/bercabang ditambahkan dengan 

angka 1. 

Pada conth diatas, terdapat 3 node simpul (1 ; 2,3 ; dan 6) sehingga 

total cyclomatic complexity adalah 3 + 1 = 4. 
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2. Black Box  

Black box testing merupakan pengujian kualitas perangkat lunak 

yang berfokus pada fungsionalitas perangkat lunak. Pengujian black box 

bertujuan untuk menemukan fungsi yang tidak benar, kesalahan 

antarmuka, kesalahan pada struktur data, kesalahan performansi, kesalahan 

inisialisasi dan terminasi .[13] 

2.2.12 Pemrograman WEB, PHP, dan Database MySQL 

1. Pemrograman WEB dan PHP 

PHP adalah akronim dari Hypertext Preprocessor, yaitu suatu 

bahasa pemrograman berbasiskan kode – kode (script) yang digunakan 

untuk mengolah suatu data dan mengirimkannya kembali ke web browser 

menjadi kode HTML”. Menurut Kustiyaningsih (2011:114), “PHP (atau 

resminya PHP: Hypertext Preprocessor) adalah skrip bersifat server – side 

yang ditambahkan ke dalam HTML”. Pada prinsipnya server akan bekerja 

apabila ada permintaan dari client. Dalam hal ini client menggunakan 

kode-kode PHP untuk mengirimkan permintaan ke server. Sistem kerja 

dari PHP diawali dengan permintaan yang beasal dari halaman website 

oleh browser. Berdasarkan URL atau alamat website dalam jaringan 

internet, browser akan menemukan sebuah alamat dari webserver, 

mengidentifikasi halaman yang dikehendaki, dan menyampaikan segala 

informasi yang dibutuhkan oleh webserver. [14]. 

2. Database MySQL 

MySQL dan Basis Data adalah salah satu sistem manajemen 

database berjenis relational database management system (RDBMS) yang 

dikembangkan oleh perusahaan Microsoft. Sistem manajemen ini dibekali 

dengan beberapa fitur yang dapat membantu dalam pengambilan 

keputusan seperti Business Intelligence dan Data Analysis. [15]. 
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2.3 Kerangka pikir 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

1. Bagaimana hasil seleksi penerima bantuan langsung tunai dari 

sistem pendukung keputusan dengan metode analytical hierarchy 

process? 

2. Bagaimana hasil seleksi penerima bantuan langsung tunai dari 

sistem pendukung keputusan dengan metode analytical hierarchy 

process? 

MASALAH 

 

  MODEL EKSPERIMEN 

 

Pengumpulan Data 

Prapengolahan 

AHP Seleksi 

Observasi 

Normalisasi 

Seleksi AHP Hasil 

TUJUAN 

 

3 

2

1 

5 

4 

1. Untuk mengetahui kriteria menerima BANSOS dan mengetahui                 

proses pendataan di Desa  cisadane 

2.  Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penyaluran    

dana bantuan sosial  BANSOS di Desa cisadane 

 

 

Analisis sistem 

Desain Sistem 

Program (PHP), 

Data base (MySQL) 

 

 

Konstruksi Sistem  

Pemodelan (UML) 

Desain login (UML),Desain 

fisik (Gambar tampilan from 

yang diusulkan) 

 

 

Program (White Box) 

Interface (Black Box) 

 

 

Pengujian Sistem 

SISTEM DEVELOPMENT 

7 

6

1 

9 

8 

 

Gambar : 2.4 Kerangka pikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis, Metode, Subjek, Waktu, dan Lokasi Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pikir yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya maka yang menjadi objek dari penelitian ini adalah Sistem 

Pendukung Keputusan Dengan Algoritma AHP Untuk Seleksi Data 

Penerima Bantuan Langsung tunai (BLT) Di Desa Cisadane. Penelitian ini 

dimulai dari Agustus 2023 sampai dengan Oktober 2023 yang berlokasi di Kantor 

Desa Cisadane. Penelitian ini m 

menggunakan metode studi kasus karena memerlukan variabel-variabel 

yang dibutuhkan dan pengumpulan data yang merupakan acuan untuk mengukur 

hasilnya. Jenis penelitian ini adalah deskriptif.  

3.2 Pemodelan 

Sistem yang diusulkan dapat digambarakan menggunakan flowchart 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 flowchart 
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3.2.1    Pengumpulan Data 

Penginputan data adalah proses untuk memperoleh informasi dan fakta 

yang relevan dengan permasalahan yang terjadi dalam penelitian, 

a. Observasi 

Tahap observasi merupakan tahap awal yang dilakukan penulis 

sebelum melakukan pengambilan data di kantor desa cisadane. untuk 

mengetahui kondisi lapangan sebelum melakukan penelitian.  

b. Wawancara  

Tahap wawancara adalah tahap yang kedua di lakukan oleh penulis 

setelah tahap observasi di mana penulis melakukan wawancara mengenai 

data seleksi calon penerima BLT kepada aparat desa dan kepala desa.  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis yaitu data 

primer dan data sekunder. 

 

1 Data Primer 

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti di Desa 

Cisadane. 

2 Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang sudah ada sehingga peneliti mencari dan 

mengumpulkan data. 

Cara pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu : 

1) Pengamatan (Observasi), dilakukan pengamatan secara langsung 

dilapangan mengenai data penentuan penerima Bantuan Langsung 

Tunai (BLT). 

3.2.2    Pra-Pengolahan  

Pra pengolahan yang dilakukan penulis adalah untuk mempersiapkan data 

penelitian agar siap untuk dianalisis. Selanjutnya penulis melakukan tahap 

normalisasi, berikut adalah tahap normalisasi dalam data : 

a. Pemeriksaan Data 
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Pemeriksaan data dilakukan untuk memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan sudah lengkap, jelas, dan akurat. Data yang tidak lengkap, 

tidak harus diperbaiki atau dihapus.  

b. Klasifikasi Data  

Klasifikasi data ini dilakukan untuk mengelompokkan data 

berdasarkan atribut yang diteliti.  

c. Verifikasi Data  

Verifikasi data ini dilakukan untuk memastikan bahwa data yang telah 

diolah sudah benar dan tidak ada kesalahan.  

3.2.3    Algoritma 

Analytical Hierarcy Procces (AHP) merupakan algoritma yang digunakan 

penulis dalam penelitian ini, AHP dalam hal ini digunakan untuk membantu 

pemerintah desa dalam menentukan penerima bantuan sosial. Proses seleksi 

penerimaan bantuan sosisal biasanya melibatkan berbagai kriteria, seperti . 

Dengan menggunakan algoritma AHP ini, dapat membantu pemerintah 

desa dalam menentukan bobot masing-masing kriteria dan alternatif calon 

penerima bantuan sosial.  

3.2.4    Hasil  

Hasil prosesing dalam seleksi penerima bantuan sosial dengan algoritma 

Analytical Hierarcy Procces (AHP) di kantor desa dapat berupa : 

a. Dapat menyeleksi calon penerima bantuan langsung tunai 

b. Rekomendasi penerima bantuan langsung tunai 

c. Laporan hasil seleksi spk 

Adapun variabel atau attribut dengan tipe datanya masing- masing 

ditunjukan pada tabel berikut ini : 
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3.3 Pra Pengolahan 

3.4 dari data yang hilang, tidak valid atau bisa menjadi data yang salah dalam 

pengetikan dan data yang tidak relevan lebih baiknya digunakan. 

 

3.5 Hasil Kriteria AHP 

Hasil dari Kriteria AHP adalah output yang diperoleh dari sebuah proses 

penilaian krtiteria dan alternatif yakni dengan cara membuat sebuah matriks 

perbandingan berpasangan dan menentukan prioritas dan bobot serat dengan 

menguji konsistensi logis dan kemudian akan ditentukan hasil akhir dari 

perhitungan. 

 

3.6 Evaluasi 

Evaluasi adalah bertujuan untuk mengetahui hasil kinerja dari metode yang 

telah digunakan, evaluasi ini dilakukan untuk menatah hasil kriteria- kriteria dari 

data untuk status ekonomi masyarakat menggunakan metode AHP.
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BAB  IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Hasil Pengumpulan Data 

 

 Dalam pengembilan data hal pertama yg dilakukan  penulis mengantarkan 

surat  izin turun penelitian ke lokasi penelitian  setelah  itu penulis kembali ke 

lokasi penelitian untuk mengambil data penelitian Data penelitian  ini diambil 

pada kantor desa cisadane, pengumpulan data ini dilakukan oleh penulis dengan 

cara turun langsung ke lokasi penelitian. Berikut merupakan hasil pengumpulan 

data yang di dapat dari lokasi penelitian sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 Data Calon Penerima Bantuan 

 

 

NO 

 

NAMA 

 

 

TINGKAT 

PENDIDIKAN 

 

JUMLAH 

TANGGUNGAN 

 

JENIS 

PEKERJAAN 

 

1 
Bakari Pomahu 

 

SMA 

 

3 

 

Petani 

 

2 Nirwan Tahir 
 

SMA 

 

2 

 

 

Nelayan 

 

3 
Yulin Salim 

 

SMP 

 

4 

 

Wiraswasta 

 

4 
Mia Ahmad 

 

SMA 

 

3 

 

Wiraswasta 

 

5 
Rusma Adam 

 

SMA 

 

2 

 

Wiraswasta 
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6 
Farial Husin 

 

SD 

 

2 

 

Wiraswasta 

 

7 
Rasid  Badu 

 

SMA 

 

3 

 

 

 

Nelayan 

 

8 Meilan Olii 
 

SMA 

 

3 

 

Wiraswasta 

 

9 Marlina Isa 
 

SMP  

 

4 

 

Wiraswasta 

 

1O 

 

Djasi Maulana 

 

SMA 

 

3 

 

Petani 

 

11 Sofyan Hasan SMP 3 
 

Petani 

 

12 

 

Yurni Halu 
SMA 4 

 

Tidak Bekerja 

 

13 

 

Yusuf Badude 
SMA 4 

 

Tidak Bekerja  

 

14 

 

Novita Antula 
S1 4 

 

PNS 

 

15 
 

Hani Panjue 
SMP 3 

 

Tidak Bekerja 

 

16 

 

 

Sance Abdurajak 
SMA 2 

 

Wiraswasta 
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17 

 

Yusri Maulona SMP 3 

 

Petanni 

 

18 
Ari Hasan 

 

 

SMP 

 

3 

 

Nelayan 

 

19 Meilan Yusuf 

 

SMA 

 

2 

 

TidakBekerja 

 

20 

 

Jasi Maulana SMA 4 

 

Petani 

 

21 

 

Neli Paha SMP 2 

 

Wiraswasta 

 

22 Selfi Abdulah SMA 2 

 

Tidak Bekerja 

 

23 Yanti Alulu SMA 3 

 

Tidak Bekerja 

 

24 

 

Rusni Anwar SMA 4 

 

Wiraswasta 

 

25 

 

Saria Danial S1 4 

 

PNS 
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26 

 

Lian Abdulah S1 4 

 

PNS 

 

27 

 

Lisi Ahmad SMA 3 

 

Wiraswasta 

 

 

28 

Sarce Nento SMA 3 

 

Tidak Bekerja 

 

29 

 

Titen Pakaya SMA 4 

 

WIRASWASTA 

 

 

30 

Ari Labajo SMA 4 

 

Petani 

 

 

4.2 Hasil Dan Pemodelan 

4.2.1 Pra pengolahan 

    Sebelum data dikelola langkah awalnya yaitu perlu dilakukan 

pembersihan pada data dengan menghapus data yang tidak relevan. 

Hal ini perlu dilakukan karena data yang telah diperoleh dari tempat 

penelitian memiliki isi yang belum sempurna, baik dari data yang 

hilang, tidak valid atau bisa menjadi data yang salah dalam pengetikan 

dan data yang tidak relevan lebih baiknya digunakan. 

4.2.2 Hasil Pemodelan  

Pada pemodelan, pendekatannya adalah Analytichal Hierarchy 

Process (AHP). Dalam Hierarchy keputusan yang akan di bahas 

adalah, kriteria dan alternatif. Yang akan membantu peneliti untuk 

mendapatkan hasil dari permasalahan yang di bahas. 



33 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Gambar 4.1 Pemodelan 

 

4.2.3 Normalisasi Data 

      Normalisasi data adalah proses untuk mengubah nilai-nilai dalam 

sebuah dataset ke dalam  skala yang seragam atau normal. Tujuannya 

adalah untuk menghilangkan perbedaan dalam rentang nilai antar 

variabel, sehingga mempermudah analisis dan memastikan konsistensi 

interpretasi data.tingkat pendidikan 

 

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN DENGAN 

ALGORITMA AHP UNTUK SELEKSI PENERIMA 

BANTUAN LANGSUNG  

TUNAI (BLT) DI DESA CISADANE 

 

Pendidikan 

Pekerjaan Jumlah Tanggungan 

Meilan Olii 

Marlina Isa 

 

Mia Ahmad 
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4.2.4 Eksperimen Data 

 Pembobotan Kriteria 

Kriteria dan alternatif dinilai menggunakan skala perbandingan 

berpasangan. Berikut adalah nilai skala perbandingan yang digunakan. 

1. = 9 Mutlak lebih penting 

2.   = 7 sangat lebih penting 

                                           3  . = 5 lebih penting  

                                           4.   = 3 cukup penting 

                                           5.   = 1 sama penting 

       6. 2,4,6,8 = Nilai menengah 

      Tahap yang dilakukan dalam menentukan seleksi penerima bantuan langsung 

tunai dengan menggunakan metode ahp adalah sebagai berikut ; 

 Mendefinisikan masalah dan menetapkan solusi yang diinginkan, kemudian 

menyusun hierarki untuk masalah tersebut. 

 Menentukan prioritas kriteria  

Langkah yang perlu dilakukan dalam menentukan prioritas kriteria yaitu : 

 Membuat matriks perbandingan berpasangan 

Tahap ini dilakukan penilaian perbandingan satu kriteria dengan kriteria yang 

lain. hasil penilaian dapat dilihat pada tabel di bawah 

Tabel 4.2 Perbandingan Berpasangan Kriteria 

kriteria Pendidikan 
jumlah 

tangguangan 
Pekerjaan 

Kondisi 

rumah 

Pendidikan 1 1/3 1/5 1/7 

Jumlah 

tangguangan 
3 1 1/3 1/7 

Pekerjaan 5 1/5 1 1/7 

Kondisi Rumah 7 3 5 1 

Total 16 4 6 1 
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Tabel 4.3 Matriks Normalisasi Kriteria 

kriteria Pendidikan 
jumlah 

tangguangan 
Pekerjaan 

Kondisi 

rumah 

Pendidikan 1 0.333333333 0.2 0.142857143 

Jumlah 

tangguangan 
3 1 0.333333333 0.142857143 

Pekerjaan 5 0.2 1 0.142857143 

Kondisi Rumah 7 3 5 1 

Total 16 4.533333333 6.533333333 1.428571429 

 

 Normaliasi 

Tabel 4.4 Matriks Normalisasi Kriteria 

 

Tabel 4.5 Bobot Setiap Baris 

Kriteria Jumlah Prioritas Hasil 

Pendidikan 16 0.066660414 1.066566624 

Jumlah 

tangguangan 
4.533333333 

0.139777161 0.633656463 

Pekerjaan 6.533333333 0.152419718 0.995808824 

Kondisi Rumah 1.428571429 0.641142707 0.915918153 

Total 3.611950065 

 

 

 

Kriteria Nilai Eigen jumlah prioritas 

Pendidikan 0.0625 0.073529412 0.030612245 0.1 0.266641657 0.066660414 

Jumlah 

tangguangan 
0.1875 0.220588235 0.051020408 0.1 0.559108643 0.139777161 

Pekerjaan 0.3125 0.044117647 0.153061224 0.1 0.609678872 0.152419718 

Kondisi 

Rumah 
0.4375 0.661764706 0.765306122 0.7 2.564570828 0.641142707 
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Diketahui : 

n (Banyaknya Kriteria)  = 4 

λmaks Eigen Value Maksimum = 3.611950065 

CI  (λmaks – n)/(n-1)  = (3.611950065 – 4)/(4 -1) 

     = -0,38804994/3 

     = -0,12934998 

Nilai CR  Didapatkan dari pembagian Nilai CI dan nilai IR 

Diketahui :  

CI     = -0,12934998 

IR     = 0,9 

CR  (CI/IR )   = -0,12934998/0,9 

     = -0,1437222 < 0,1 Konsisten 
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 Perhitungan Perbandingan Berpasangan Sub Kriteria 

 

 Pendidikan 

Tabel 4.6 Perbandingan Berpasangan Sub Kriteria Pendidikan dengan 

Konversi Desimal 

Sub Kriteria S1 SMA SMP SD 

S1 1 2 3 4 

SMA 0.5 1 2 3 

SMP 0.333333333 0.5 1 2 

SD 0.25 0.333333333 0.5 1 

Total 2.083333333 3.833333333 6.5 10 

 

Tabel 4.7 Matriks Normalisasi Sub Kriteria Pendidikan 

Sub Kriteria Nilai Eigen jumlah prioritas 

S1 0.48 0.52173913 0.461538462 0.4 1.863277592 0.465819398 

SMA 0.24 0.260869565 0.307692308 0.3 1.108561873 0.277140468 

SMP 0.16 0.130434783 0.153846154 0.2 0.644280936 0.161070234 

SD 0.12 0.086956522 0.076923077 0.1 0.383879599 0.0959699 

 

Tabel 4.8 Bobot Setiap Baru Sub Kriteria Pendidikan 

Sub 

Kriteria 
Jumlah Prioritas Hasil 

S1 2.083333333 0.465819398 0.970457079 

SMA 3.833333333 0.277140468 1.062371795 

SMP 6.5 0.161070234 1.046956522 

SD 10 0.0959699 0.959698997 

Total 4.039484392 
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 Jumlah Tanggungan 

Diketahui : 

n (Banyaknya Kriteria)  = 4 

λmaks Eigen Value Maksimum =  4.039484392 

CI  (λmaks – n)/(n-1)  = (4.039484392– 4)/(4 -1) 

     = 0,03948392/3 

     = 0,13161464 

 Nilai CR  Didapatkan dari pembagian Nilai CI dan nilai IR 

Diketahui :  

CI     = 0,13161464 

IR     = 0,9 

CR  (CI/IR )   = 0,13161464/0,9 

     = 0,0146238488888< 0,1 Konsisten 

 

Tabel 4.9 Perbandingan Berpasangan Sub Kriteria Jumlah 

Tanggungan dengan konversi Desimal 

Sub Kriteria ≥ 4 Orang 4 Orang 3 Orang ≤ 2 Orang 

≥ 4 Orang 1 3 4 5 

4 Orang 0.333333333 1 3 4 

3 Orang 0.25 0.333333333 1 3 

≤ 2 Orang 0.2 0.25 0.333333333 1 

Total 1.783333333 4.583333333 8.333333333 13 

 

Tabel 4.10 Matriks Normalisasi Sub Kriteria Jumlah Tanggungan 

Sub Kriteria Nilai Eigen jumlah prioritas 

≥ 4 Orang 0.560747664 0.654545455 0.48 0.384615385 2.079908503 0.519977126 

4 Orang 0.186915888 0.218181818 0.36 0.307692308 1.072790014 0.268197503 

3 Orang 0.140186916 0.072727273 0.12 0.230769231 0.563683419 0.140920855 

≤ 2 Orang 0.112149533 0.054545455 0.04 0.076923077 0.283618064 0.070904516 
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Tabel 4.11 Bobot Setiap Baris Sub Kriteria Jumlah Tanggungan 

Sub 

Kriteria 
Jumlah 

Prioritas Hasil 

≥ 4 Orang 1.783333333 0.519977126 0.927292541 

4 Orang 4.583333333 0.268197503 1.229238557 

3 Orang 8.333333333 0.140920855 1.174340457 

≤ 2 Orang 13 0.070904516 0.921758709 

Total 4.252630264 

 

Diketahui : 

n (Banyaknya Kriteria)  = 4 

λmaks Eigen Value Maksimum = 4.252630264 

CI  (λmaks – n)/(n-1)  = (4.252630264 – 4)/(4 -1) 

     = 0,252630264/3 

     = 0,084210088 

Nilai CR  Didapatkan dari pembagian Nilai CI dan nilai IR 

Diketahui :  

CI     = 0,084210088 

IR     = 0,9 

CR  (CI/IR )   = 0,084210088/0,9 

     = -0,0935667644444 < 0,1 Konsisten 
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 Pekerjaan 

 

Tabel 4.12 Perbandingan Berpasangan Sub Kriteria Pekerjaan dengan 

konversi Desimal 

Sub Kriteria PNS Wirasuasta Buruh/Petani/nelayan 
Tidak 

Bekerja 

PNS 1 2 3 4 

Wirasuasta 0.5 1 2 3 

Buruh/Petani/nelayan 0.333333333 0.5 1 2 

Tidak Bekerja 0.25 0.333333333 0.5 1 

Total 2.083333333 3.833333333 6.5 10 

 

Tabel 4.13 Matriks Normalisasi Sub Kriteria Pekerjaan 

Sub Kriteria Nilai Eigen jumlah prioritas 

PNS 0.48 0.52173913 0.461538462 0.4 1.863277592 0.465819398 

Wirasuasta 0.24 0.260869565 0.307692308 0.3 1.108561873 0.277140468 

Buruh/Petani/nelayan 0.16 0.130434783 0.153846154 0.2 0.644280936 0.161070234 

Tidak Bekerja 0.12 0.086956522 0.076923077 0.1 0.383879599 0.0959699 

 

Tabel 4.14 Bobot Setiap Baris Sub Kriteria Pekerjaan 

Sub Kriteria Jumlah Prioritas Hasil 

PNS 2.083333333 0.465819398 0.970457079 

Wirasuasta 3.833333333 0.277140468 1.062371795 

Buruh/Petani/nelayan 6.5 0.161070234 1.046956522 

Tidak Bekerja 10 0.0959699 0.959698997 

Total 4.039484392 

 

Diketahui : 

n (Banyaknya Kriteria)  = 4 
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λmaks Eigen Value Maksimum = 4.039484392 

CI  (λmaks – n)/(n-1)  = (4.039484392– 4)/(4 -1) 

     = 0,039484392/3 

     = 0,013161464 

Nilai CR  Didapatkan dari pembagian Nilai CI dan nilai IR Diketahui: 

CI     = 0,013161464 

IR     = 0,9 

CR  (CI/IR )   = 0,013161464/0,9 

     = 0,0146238488888< 0,1 Konsisten 

 

 

 Kondisi Rumah 

Tabel 4.15 Perbandingan Berpasangan Sub Kriteria Kondisi 

Rumah dengan Konversi Desimal 

Sub Kriteria Perumahan 
Rumah 

Panggung 
Rumah Kayu 

Rumah 

Dinding 

Bambu 

Perumahan 1 2 3 4 

Rumah Panggung 0.5 1 2 3 

Rumah Kayu 0.333333333 0.5 1 2 

Rumah Dinding 

Bambu 0.25 0.333333333 0.5 1 

Total 2.083333333 3.833333333 6.5 10 

 

Tabel 4.16 Matriks Normalisasi Sub Kriteria Kondisi Rumah 

Sub Kriteria Nilai Eigen jumlah prioritas 

Perumahan 0.48 0.52173913 0.461538462 0.4 1.863277592 0.465819398 

Rumah Panggung 0.24 0.260869565 0.307692308 0.3 1.108561873 0.277140468 

Rumah Kayu 0.16 0.130434783 0.153846154 0.2 0.644280936 0.161070234 

Rumah Dinding Bambu 0.12 0.086956522 0.076923077 0.1 0.383879599 0.0959699 
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Tabel 4.17 Bobot Setiap Baris Sub Kriteria Kondisi Rumah 

Sub Kriteria Jumlah Prioritas Hasil 

Perumahan 2.083333333 0.465819398 0.970457079 

Rumah Panggung 3.833333333 0.277140468 1.062371795 

Rumah Kayu 6.5 0.161070234 1.046956522 

Rumah Dinding 

Bambu 10 
0.0959699 0.959698997 

Total 4.039484392 

 

 

Diketahui : 

n (Banyaknya Kriteria)  = 4 

λmaks Eigen Value Maksimum = 4.039484392 

CI  (λmaks – n)/(n-1)  = (4.039484392– 4)/(4 -1) 

     = 0,39484392/3 

     = 0,013161464 

Nilai CR  Didapatkan dari pembagian Nilai CI dan nilai IR 

Diketahui :  

CI     = 0,013161464 

IR     = 0,9 

CR  (CI/IR )   = 0,013161464/0,9 

         = 0,0146238488888< 0,1 Konsisten 
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Tabel 4.18 Perengkingan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No ALTERNATIF Pendidikan 
Jumlah 

tangguangan 
Pekerjaan 

Kondisi 

Rumah 
Total Rengking 

1 
Bakari 

Pomahu 
0.017878157 0.019697517 0.02455028 0.061530401 0.1236564 7 

2 Nirwan Tahir 0.017878157 0.009910832 0.02455028 0.103269006 0.1556083 6 

3 Yulin Salim 0.009393843 0.037487886 0.042241672 0.103269006 0.1923924 4 

4 Mia Ahmad 0.017878157 0.019697517 0.042241672 0.17768659 0.2575039 2 

5 Rusma Adam 0.009393843 0.009910832 0.042241672 0.17768659 0.2392329 3 

6 Farial Husin 0.004726524 0.009910832 0.042241672 0.061530401 0.1184094 8 

7 Rasid  Badu 0.017878157 0.019697517 0.02455028 0.103269006 0.165395 5 

8 Meilan Olii 0.017878157 0.019697517 0.042241672 0.17768659 0.2575039 2 

9 Marlina Isa 0.009393843 0.037487886 0.042241672 0.17768659 0.26681 1 

10 Djasi Maulana 0.017878157 0.019697517 0.02455028 0.061530401 0.1236564 
7 
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4.2.5 Hasil Pengembangan Sistem 

 

 

Gambar 4.2 Usecase Diagram Admin Dan User 
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4.2.6 Activity Diagram Login 

 

 

Gambar 4.4 Diagram Login 
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4.2.7 Activity Diagram kriteria 

Gambar 4.5 Activity Diagram Kriteria  
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4.2.8 Activity Diagram Alternatif 

 

 

Gambar 4.6 Activity Diagram Alternatif 
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4.2.9 Squence Diagram Login 

 

 

Gambar 4.7Squence Diagram Login 
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4.2.10 Squence Diagram Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

4.2.11 Squence Diagram Alternatif 
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4.10 Squence Diagram 
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4.2.12 Clas Diagram 

 

Gambar 4.11 Clas Diagram 

 

4.2.13 Arsitektur Sistem 

  Untuk kinerja sistem yang optimal, sebaiknya gunakan perangkat       

keras dan perangkat lunak sebagai berikut : 

1. Processor   : Intel Pentium Gold 

2. RAM   : 4GB 

3. VGA   : 64 bit 

4. Hardisk  : 215GB 

5. Operating system : Windows 11 

6. Tools   : Xampp,Vscode 

7.  

 

4.3. Mekanisme User 

Tabel Mekanisme User 

User Kategori Akses Input Akses Output 

Admin Administrator All All 

 

 

4.3.1 Interface Desain Login 
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Gambar 4.12 Desain Login 

4.3.2 Dashboard 

 

Gambar 4.13 Dashboard 

4.3.3 Tampilan Data Penerima BLT 
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Gambar 4.14 Tampilan Data Penerima BLT 

 

4.3.4 Tampilan Data Kriteria 

 

Gambar 4.15 Tampilan Data Kriteria 
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4.3.5 Tampilan  Data Perhitungan 

 

Gambar 4.16 Tampilan  Data Perhitungan 

4.3.6 Program Desain 

Tabel 4.33 Program Desaign 

CLASS/TYPE ATRIBUTES[TYPE] METHODS[EVENT OR TYPE] 

Form Utama Home[menu] 

Penerima [menu] 

Kriteria[menu] 

Perhitungan[menu] 

Pendidikan[menu] 

Login[menu] 

FormMain[Load] 

Tambah data Penerima[click] 

Kriteria[click] 

Hasil perhitungan[click] 

Pendidikan[click] 

Login(click) 

Form Penerima Tekan[button] FormMain[load] 

Tekan[click] 

Form Kriteria Tekan[button] FormMain[load] 
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Tekan[click] 

Form Perhitungan Tekan[button] FormMain[load] 

Tekan[click] 

Form Pendidikan 

 

Tekan(Button) 

 

FormMain(load 

Tekan[click] 

Form Login Username[input text] 

Password[input text] 

Login[button] 

Formmain[load] 

Login[click] 

 

 

 

4.3.7 Hasil Konstruksi Sistem 

 

Pada tahap  konstruksi sistem, hasil dan desain sistem kemudian 

diterjemahkan ke konstruksi sistem/software dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP. Adapun alat bantu yang digunakan pada tahap ini yaitu : 

1. PHP untuk pemrogramannya, 

2. MySQL untuk menyimpan databasenya, 

      3    Visual Studio Code untuk editor webnya 
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4.4 Flowchart Program Untuk Pengujian White Box 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 Flowchart Program Untuk Pengujian White Box 

4.5 Flowgrap Program Untuk Pengujian White Box 

Start 

Data Kriteria 

Membuat matriks berpasangan kriteria 

Membuat matriks nilai kriteria priorits 

Menghitung rasio konsentrasi(CR) 

CR < 0,1 

Menyusun matriks sub prioritas 

Menghitung nilai penerima 

Selesai 
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Gambar 4.18 Flowgrap Program Untuk Pengujian White Box 

 

4.6 Perhitungan CC Pada Penguji White Box 

   Menghitung Nilai Cylomatic Complexity (CC) 

  Dimana :  

  Region (R)   = 2 

  Node (N)   = 9 

 Edge   = 9 

 Predikat Node(P) = 1 

 V(G)   =E – N + 2 

   = 9 – 9 + 2 

   = 2 

 V(G)   = P + 1 

   = 1 + 1 

   = 2 

 

4.7 Basis Path Pada Pengujian White Box 
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Tabel 4.34 Basis Path  

Path Ket 

R1 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9 OK 

R2 = 1-2-3-4-5-6-3-4-5-6-7-8-9 OK 

 

4.8 Pengujian Black Box 

Tabel 4.35 pengujian black box 

INPUT/EVENT FUNGSI HASIL HASIL UJI 

H
al

am
an

 L
o
g
in

 

Masukkan Username 

& Password yang 

salah 

Menguji validasi 

Username&password 

Tampilan pesan 

“Uername&Password 

salah” 

Sesuai 

Masukkan 

Username&Password 

yang benar 

Menguji validasi 

Username&Password 

Tampilan Halaman 

Dashboard 
Sesuai 

H
al

am
an

 W
eb

 P
en

g
g
u
n
a 

Klik menu data 

kriteria 

Menampilkan 

halaman kriteria 

Tampilan halaman 

kriteria 
Sesuai 

Klik tambah kriteria 
Menambah data 

kriteria 

Tampilan form tambah 

kriteria 
Sesuai 

Tambahkan data 

kriteria dan klik 

“Simpan” 

Menyimpan data 

kriteria 

Data kriteria berhasil 

disimpan 
Sesuai 

Menu Aksi pada 

tabel Data Kriteria  

Mengubah data 

kriteria dan 

menghapus data 

kriteria 

data kriteria berhasil 

diubah/ dihapus 
Sesuai 

Klik Data Pengguna 

Menampilkan 

halaman Data Admin 

& User 

Tampilan halaman data 

Admin & User 
Sesuai 

Klik tambah data 

Pengguna 

Menambahkan data 

Pengguna 

Tampilan form tambah 

data Pengguna 
Sesuai 

Klik Menu Password Ganti Password 

Mengganti Password 

Lama menjadi Password 

baru untuk Pengguna dan 

User pada saat Login 

Sesuai 
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Klik "Simpan" 
Menyimpan Password 

Pengguna & User 

Password Pengguna & 

User verhasil di Simpan 
Sesuai 

Klik menu Logout 

Menampilkan data 

Login Pengguna & 

User 

Tampilan Login 

Pengguna & User 
Sesuai 

H
al

am
an

 W
eb

 U
se

r 

Klik Menu Analisis 

Data 

Menampilkan Pilihan 

Data Kriteria & 

Alternatif 

Tampilan Data Kriteria 

& Alternatif 
Sesuai 

Menu Analisis Data 

Klik "Kriteria" 

Menampilkan 

Perbandingan Kriteria 

Tampilan halaman 

pilihan “Kriteria, 

perbandingan, hasil 

perhitungan” 

Sesuai 

Menu Analisis Data 

Klik "Alternatif" 

Menampilkan 

Perbandingan  

Alternatif 

Tampilan halaman 

pilihan “Alternatif, 

perbandingan, hasil 

perhitungan” 

Sesuai 

Klik Menu 

Perhitungan 

Menampilkan 

Halaman Hasil 

Perhitungan Alternatif 

& Kriteria 

Tampilan Mengukur 

Kosistensi Krietria, 

Matriks Perbandingan 

Alternatif, Hasil Akhir & 

Grafik 

Sesuai 

Klik Menu Password Ganti Password 

Mengganti Password 

Lama menjadi Password 

baru untuk Pengguna dan 

User pada saat Login 

Sesuai 

Klik "Simpan" 
Menyimpan Password 

Pengguna & User 

Password Pengguna & 

User verhasil di Simpan 
Sesuai 

Klik menu Logout 

Menampilkan data 

Login Pengguna & 

User 

Tampilan Login 

Pengguna & User 
Sesuai 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 PEMBAHASAN SISTEM 

 Berikut merupakan tampilan Sistem Pendukung Keputusan Penentuan 

Penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa dengan Metode Analytical 

Hierarchy Process 

 

5.1.1 Halaman Login  

 

Gambar. 5.1 Halaman Login 

 

Halaman ini digunakan untuk mengakses halaman admin. Diawali dengan 

memasukkan username dan password, untuk menlanjutkan proses login, 

silahkan klik tombol login. 
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5.1.2 Tampilan Halaman Utama 

 

Gambar. 5.2 Halaman Utama 

Setelah pengguna berhasil melakukan login maka tampil halaman utama 

yang terdapat menu home. 

5.1.3 Tampilan Halaman Kriteria

 

Gambar. 5.3 Halaman Data nilai Preferensi 

Halaman ini menampilkan  Kriteria pada data penerima bantuan langsung 

tunai dana desa. 
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5.1.4Tampilan Halaman Data Alternatif 

 

Gambar. 5.4 Halaman Data Kriteria 

Pada halaman ini menampilkan Alternatif yang digunakan 

admin untuk melihat Alternatif dari masyarakat desa Cisadane  

5.1.5 Tampilan Nilai Analisis Data Kriteria 

 

                          Gambar. 5.5 Halaman Data Alternati 

Pada halaman ini Menampilkan Nilai Analisis Data Kriteria perbandingan 
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5.1.6 Tampilan Halaman Analisis Kriteria 

 

Gambar.5.6 Halaman Analisis Kriteria 

Pada halaman ini menampilkan analisis kriteria 

 

5.1.7 Tampilan Halaman Perhitungan 

 

Gambar.5.7 Halaman Analisis Alternatif 
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5.1.8 Tampilan Grafik Perengkingan 

 

Gambar.5.8 Tampilan Perengkingan 

 

Pada halaman perangkingan digunakan untuk menampilkan nilai alternatif 

dari yang terbesar sampai yang terkecil, sehingga didapat nama yang tinggi 

nilainya yang nantinya akan masuk dalam daftar nama rekomendasi penerima 

bantuan langsung tunai dana desa. 
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  BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

    Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dan hasil pengujian     

sistem, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dalam mengimplementasikan algoritma Annalitycal Hierarchy Proces 

(AHP) dalam menentukan Seleksi Penerima Bantuan Langsung Tunai  

hasil perengkingan dari 10 Alternatif yang memiliki nilai Bobot di atas 

rata-rata dan layak Sebagai Penerima Bantuan langsung Tunai 

2. Dapat diketahui hasil Seleksi penerima bantuan langsung tunai dana desa 

dalam pengambilan keputusan menggunakan metode Analytical Hierarchy 

Proces dinilai mampu menghasilkan rekomendasi penerima bantuan 

langsung tunai dana desa yang tepat dan sesuai dengan kriteria-kriteria 

atau nilai bobot yang telah ditentukan, hal tersebut dapat membantu pihak 

desa dalam menentukan masyarakat yang akan menerima bantuan 

langsung tunai dana desa. Keefektifitasan dari algoritma AHP yang tepat 

dalam menyeleksi data dapat membantu peneliti dalam menentukan 

penerima bantuan langsung tunai dana desa pada penelitian ini. 

6.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian mengenai penentuan penerima bantuan 

langsung tunai dana desa dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP), adapun beberapa saran untuk dapat mencapai tujuan, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Sistem Pendukung Keputusan ini adalah hanya merupakan sebuah sistem 

untuk membantu pihak pengambil keputusan dalam menentukan pilihan 

yang optimal, bukan sistem penentu pengambilan keputusan. 

2.  Agar sistem dapat berjalan secara maksimal, maka diharapkan menggunakan        

perangkat komputer sesuai dengan spesifikasi minimal yang disarankan. 
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Source Code Progam 

Login PHP 

<div class="page-header"> 

    <h1>Login</h1> 

</div> 

<div class="row"> 

    <div class="col-md-4"> 

        <?= show_msg() ?> 

        <?php if ($_POST) include 'aksi.php'; ?> 

        <form class="form-signin" action="?m=login" method="post"> 

            <div class="form-group"> 

                <label>Username</label> 

                <input type="text" class="form-control" placeholder="Username" 

name="user" autofocus /> 

            </div> 

            <div class="form-group"> 

                <label>Password</label> 

                <input type="password" id="inputPassword" class="form-control" 

placeholder="Password" name="pass" /> 

            </div> 

            <button class="btn btn-primary" type="submit"><span class="glyphicon 

glyphicon-log-in"></span> Masuk</button> 

            <a class="btn btn-danger" onclick="location.href='../index.html'"><span 

class="glyphicon glyphicon-arrow-left"></span> Kembali</a> 

            </div> 

        </form> 

    </div> 

</div> 
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Index PHP 

<?php 

include 'functions.php'; 

// if (empty($_SESSION['user'])) 

//   header("location:login.php"); 

?> 

<!DOCTYPE html> 

<html lang="en"> 

 

<head> 

  <meta charset="utf-8" /> 

  <meta http-equiv="X-UA-Compatible" content="IE=edge" /> 

  <meta name="viewport" content="width=device-width, initial-scale=1" /> 

  <link rel="icon" href="panwas.Png" /> 

 

  <title>SPK SELEKSI Penerima BLT</title> 

  <link href="assets/css/united-bootstrap.min.css" rel="stylesheet" /> 

  <link href="assets/css/general.css" rel="stylesheet" /> 

  <script src="assets/js/jquery.min.js"></script> 

  <script src="assets/js/bootstrap.min.js"></script> 

  <script src="assets/js/highcharts.js"></script> 

  <script src="assets/js/highcharts-3d.js"></script> 

  <script src="assets/js/exporting.js"></script> 

</head> 

 

<body> 

  <nav class="navbar navbar-default navbar-static-top"> 

    <div class="container"> 
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      <div class="navbar-header"> 

        <button type="button" class="navbar-toggle collapsed" data-

toggle="collapse" data-target="#navbar" aria-expanded="false" aria-

controls="navbar"> 

          <span class="sr-only">Toggle navigation</span> 

          <span class="icon-bar"></span> 

          <span class="icon-bar"></span> 

          <span class="icon-bar"></span> 

        </button> 

        <a class="navbar-brand" > Seleksi Penerimaan BLT</a> 

      </div> 

      <div id="navbar" class="navbar-collapse collapse"> 

        

        <div class="navbar-text"></div> 

      </div> 

      <!--/.nav-collapse --> 

    </div> 

  </nav> 

  <div class="container hentry"> 

    <?php 

    if (file_exists($mod . '.php')) 

      include $mod . '.php'; 

    else 

      include 'home.php'; 

    ?> 

  </div> 

  <footer class="footer bg-primary"> 

    <div class="container"> 
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      <p>RIFALDI AMIN    || SKRIPSI || UNIVERSITAS ICHSAN 

GORONTALO</em></p> 

    </div> 

  </footer> 

</body> 

 

</html> 
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